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Abstract  
The rapid development of informatics and computer (ICT) techniques has an impact 
on education today. On the other hand, the changing paradigm of education that used 
to embrace teacher-centered learning into student-centered learning has brought 
significant changes to the learning methods developed today. This study aims to 
determine the effectiveness of problem-based learning models assisted by Edmodo 
social networking site on critical thinking skill and student learning outcomes. This 
research was conducted in class VIII of SMP Negeri 6 Jepara in the odd semester of 
2019/2020 Academic Year on the material of pressure and its application in daily life. 
The research design used was the pre-test and post-test control group design. Data 
retrieval is done by observation, documentation and tests. The results showed that the 
value of tcount  critical thinking skills and student learning outcomes > ttable value 
(1.99). The value of tcount critical thinking skills and learning outcomes respectively is 
11.12 and 2.757. The result of this study concluded that the problem based learning 
model supported by Edmodo’s social networking site is effective to improve critical 
thinking skills and students learning outcomes. 
Keywords: Problem Based Learning; Edmodo; Critical thinking. 
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Abstrak  
Perkembangan teknik informatika dan komputer (TIK) yang semakin pesat membawa 
dampak terhadap dunia pendidikan saat ini. Perubahan paradigma pendidikan yang  
dulunya menganut teacher-centered learning menjadi student-centered learning, 
membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap metode-metode pembelajaran 
yang dikembangkan saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring sosial Edmodo 
terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini 
dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 6 Jepara pada semester gasal Tahun Pelajaran 
2019/2020 pada materi tekanan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Desain penelitian yang digunakan adalah pre-test and post-test control group design. 
Pengambilan data dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung keterampilan berpikir kritis dan hasil 
belajar peserta didik > nilai ttabel (1,99). Nilai thitung keterampilan berpikir kritis dan 
hasil belajar secara berturut-turut adalah 11,12 dan 2,757. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek berbantuan situs jejaring 
sosial Edmodo efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 
peserta didik. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan situs jejaring sosial Edmodo efektif untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir dan hasil belajar peserta didik. 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah; Edmodo; Berpikir Kritis. 
 
A. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informatika dan komputer (TIK) yang 
semakin pesat membawa dampak terhadap dunia pendidikan saat ini. Di 
sisi lain, berubahnya paradigma pendidikan  yang  dulunya menganut 
teacher-centered learning menjadi student-centered learning, membawa perubahan yang 
sangat signifikan terhadap metode-metode pembelajaran yang dikembangkan 
saat ini (Basori, 2013). Guru sudah mulai mengarahkan peserta didik 
untuk meningkatkan pengetahuan dengan memanfaatkan fasilitas yang 
menunjang. Fasilitas yang dimaksud adalah kemudahan penggunaan 
internet di sekolah serta pemanfaatan jejaring sosial untuk pendidikan.  
Perkembangan terbaru dari jejaring sosial seperti Facebook dan 
Twitter membawa peluang baru tidak hanya untuk bersosialisasi, tetapi 
juga untuk berbagi pengetahuan dan pembelajaran (Eid & Al-Jabri, 2016). 
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Namun  Junco (2013) mengemukakan dalam penelitiannya bahwa banyak 
peserta didik yang menghabiskan waktunya untuk membuka Facebook 
untuk hiburan semata.  
Salah satu situs jejaring sosial pada saat ini sangat berkembang 
pesat, salah satu di antaranya adalah Edmodo. Edmodo merupakan situs 
jejaring sosial berbasis lingkungan sekolah (school based environment). Edmodo 
diciptakan menggunakan konsep social networking, yang mengacu pada 
jejaring sosial Facebook sehingga sistem ini memiliki fitur yang mirip dengan 
Facebook (Basori, 2013). Selain untuk media jejaring sosial, Edmodo juga 
mendukung blended learning yaitu pembelajaran yang menggabungkan 
antara sistem pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring yang 
bisa diberikan oleh siapa saja, di mana saja, dan kapan saja (Sudarman, 2018). Situs 
jejaring sosial ini baik digunakan sebagai alat tambahan bagi pembelajaran di kelas 
karena memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan belajar mereka 
melalui partisipasi aktif dalam diskusi online (Enriquez, 2014).  
Pemanfaatan jejaring sosial bisa dikolaborasikan dengan model 
pembelajaran yang sudah ada, seperti model pembelajaran berbasis 
masalah sebagai suatu strategi atau pendekatan yang dirancang untuk 
membantu proses belajar sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat 
pada pola pemecahan masalah yakni mulai dari analisis, rencana, pemecahan, 
dan penilaian yang melekat pada setiap tahap (Tany & Utami, 2013). Model 
pembelajaran ini melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran, mengaitkan materi dengan masalah-masalah nyata yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri (Haryadi et al., 2015). 
Peserta didik melakukan pengamatan, mencari informasi, mengungkapkan 
gagasan, bertanya, menjawab dan saling berdiskusi dalam proses pembelajaran. 
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik sebagaimana  ditunjukkan dari 
hasil penelitian Siregar et al. (2012), Wijayanti et al. (2013), dan Wiradana 
(2013). Selain itu, Ikman et al. (2016), Gholami et al. (2016), Sulaiman (2013) 
juga membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis 
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masalah mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
bila dibandingkan penggunaan model pembelajaran konvensional. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini peneliti telah menguji bagaimana efektivitas 
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring sosial 
Edmodo terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif 
peserta didik. 
Arends (2012) mengemukakan tahap-tahap dalam model pembelajaran 
berbasis masalah. Tahap-tahap pembelajaran dalam model pembelajaran 
berbasis masalah tersebut bisa dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tahap-tahap pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah. 
No Tahapan Perilaku guru 
1 Mengorientasikan peserta 
didik pada masalah 
1. Guru membahas tujuan pelajaran, mendeskripsikan 
berbagai kebutuhan logistik penting, dan memotivasi 
peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi 
masalah.  
2 Mengorganisasikan peserta 
didik  untuk belajar.  
2. Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang terkait 
dengan permasalahannya. 
3 Membantu investigasi 
mandiri dan kelompok. 
3. Guru mendorong peserta didik untuk mendapatkan 
informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, 
dan mencari penjelasan dan solusi.  
4 Mengembangkan dan 
mempresentasikan artefak 
dan exhibit.  
 
4. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan 
menyiapkan artefak-artefak yang tepat, seperti laporan, 
rekaman video, dan model-model, dan membantu 
mereka untuk menyampaikannya pada orang lain. 
5 Menganalisis dan menge-
valuasi proses mengatasi 
masalah. 
5. Guru membantu peserta didik untuk melakukan 
refleksi terhadap investigasinya dan proses-proses 
yang mereka gunakan. 
 
Model pembelajaran berbasis masalah bisa dikembangkan dengan 
mengolaborasikan dengan situs jejaring sosial. Seperti halnya Sinprakob 
and Songkram (2015) yang telah melakukan penelitian dengan model 
pembelajaran berbasis masalah menggunakan bantuan situs jejaring sosial 
Facebook untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 
Indikator keterampilan berpikir kritis yang diuji merujuk pada 
indikator keterampilan berpikir kritis yang dikemukakan Raymond et al 
(2018) yaitu (1) memfokuskan pertanyaan, (2) menganalisis pertanyaan, 
(3) bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau 
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tantangan, (4) mencari informasi, dan (5) penalaran logis. Hasil belajar 
yang diukur adalah hasil belajar kognitif. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana keefektifan model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring sosial Edmodo dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik? (2) bagaimana 
keefektifan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring 
sosial Edmodo dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik? 
Diharapkan, hasil penelitian ini memberikan manfaat antara lain 
(1) meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif 
peserta didik terhadap pembelajaran IPA, (2) memperluas wawasan guru 
mengenai model pembelajaran IPA yang ada, (3) dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan untuk memilih model pembelajaran IPA yang interaktif, 
(4) memotivasi guru untuk memanfaatkan model pembelajaran berbantuan situs 
jejaring sosial Edmodo pada materi pembelajaran IPA pokok bahasan yang lain, 
dan (5) dapat dijadikan acuan dalam pemanfaatan model pembelajaran berbantuan 
situs jejaring sosial Edmodo pada materi dan mata pelajaran lain. 
 
B. Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen dengan tipe Pretest-Posttest Control Group Design, seperti 








Sumber: Sugiyono (2012) 







X = Perlakuan 
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Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 
6 Jepara Tahun Pelajaran 2019/2020 berjumlah 224 peserta didik. Sampel 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-F dengan jumlah 32 
peserta didik sebagai kelas kontrol, dan kelas VIII-G sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah 32 peserta didik yang terpilih secara acak. 
Variabel penelitian ini yaitu variabel bebas meliputi model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan jejaring sosial Edmodo, variabel terikat meliputi: 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif, sedangkan variabel 
kontrol meliputi: kurikulum, guru, materi pembelajaran, dan jumlah jam 
pelajaran yang sama.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan 
data pada penelitian ini disusun berdasarkan variabel-variabel yang 
diteliti sebagai berikut. (1) Metode tes; tes digunakan untuk mendapatkan 
data mengenai keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. 
Metode tes ini berupa soal tes berbentuk uraian untuk mengukur keterampilan 
berpikir kritis dan soal tes pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik, (2) Observasi; Metode observasi digunakan untuk memberi 
penguatan terhadap hasil pengambilan data keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Lembar observasi disusun berdasarkan indikator keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. 
Instrumen dalam proses pembelajaran pada penelitian ini meliputi 
beberapa perangkat antara lain: silabus, RPP, bahan ajar dan situs jejaring 
sosial Edmodo yang berisi konten video, gambar, forum diskusi, dan quiz. 
Peningkatan skor rata-rata pre-test dan post-test dihitung menggunakan 
rumus gain rata-rata ternormalisasi, yaitu perbandingan gain rata-rata 
aktual dengan gain rata-rata maksimum (Wiyanto, 2008). Rumus gain 
yang digunakan sebagai berikut. 
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Besarnya nilai Ngain menunjukkan keefektifan perlakuan di mana 
signifikannya ditentukan dengan t-test menggunakan program SPSS 
dikategorikan pada Tabel 2. 
Tabel 2: Kriteria Keefektifan Perlakuan Berdasar Hasil t test 
Ngain Kriteria 
Ngain  ≤ 0,3 
0,3 < Ngain < 0,7 





Analisis uji t terhadap uji hipotesis keterampilan berpikir kritis 
dan hasil belajar dengan menggunakan program SPSS. Harga t yang 
diperoleh selanjutnya dikonsultasikan dengan harga table dengan taraf 
kesalahan 5%. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil  
a. Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan 
Situs Jejaring Sosial Edmodo terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 
Peserta Didik 
Data keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring sosial 
Edmodo diperoleh dari metode tes uraian yang disusun berdasarkan indikator 
keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
didapatkan hasil rerata skor pretest-posttest kelas kontrol mengalami peningkatan 
dari 48,94 menjadi 56,78, demikian pula hasil rerata skor pretest-posttest 
kelas eksperimen juga mengalami peningkatan dari 48,11 menjadi 79,63. 
Data rerata skor pretest-posttest keefektifan model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan situs jejaring sosial Edmodo terhadap keterampilan berpikir kritis 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3: Rerata Skor Pretest dan Posstest 
No Nilai 
Kontrol Eksperimen 
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Data rerata skor pretest-posttest efektivitas model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan situs jejaring sosial Edmodo terhadap keterampilan 
berpikir kritis menggunakan soal tes uraian berdasarkan indikator keterampilan 
berpikir kritis pada kelas kontrol disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4: Rerata Skor Pretest dan Posstes pada Kelas Kontrol 
No Indikator Berpikir kritis 
Rerata 
Pre-test Post-test 
1 1 32,45 51,78 
2 2 26,77 42,04 
3 3 19,64 35,89 
4 4 15,22 28,55 
5 5 21,49 59,01 
Keterangan indikator keterampilan berpikir kritis:  
1 = memfokuskan pertanyaan 
2 = menganalisis pertanyaan 
3 = bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan 
atau tantangan 
4 = mencari informasi 
5 = penalaran logis 
 
Data rerata skor pretest-posttest efektivitas model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan situs jejaring sosial Edmodo terhadap keterampilan 
berpikir kritis menggunakan soal tes uraian berdasarkan indikator keterampilan 
berpikir kritis pada kelas eksperimen disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5: Rerata Skor Pretest dan Posstes pada Kelas Eksperimen 
No Indikator Berpikir kritis 
Rerata 
Pre-test Post-test 
1 1 41,25 66,92 
2 2 36,09 82,23 
3 3 32,78 90,82 
4 4 25,24 71,05 
5 5 41,41 86,57 
Keterangan indikator keterampilan berpikir kritis:  
1 = memfokuskan pertanyaan 
2 = menganalisis pertanyaan 
3 = bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan 
atau tantangan 
4 = mencari informasi 
5 = penalaran logis 
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Data penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan 
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring sosial 
Edmodo dapat meningkatkan setiap indikator keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Tabel 4. dan Tabel 5. menunjukkan bahwa aspek memfokuskan 
pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan tentang 
suatu penjelasan atau tantangan, menginduksi dan mempertimbangkan, 
membuat dan menentukan nilai pertimbangan kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol.  
Peningkatan efektivitas model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan situs jejaring sosial Edmodo terhadap keterampilan berpikir 
kritis peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada setiap 
indikator berpikir kritis menggunakan rumus Ngain disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6: Peningkatan Efektivitas Model Pembelajaran terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis 
No Indikator Berpikir kritis 
N-gain 
Kontrol Eksperimen 
1 1 0,19 0,35 
2 2 0,18 0,70 
3 3 0,25 0,79 
4 4 0,22 0,67 
5 5 0,40 0,75 
 
Data hasil penilaian efektivitas pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan situs jejaring sosial Edmodo terhadap keterampilan berpikir 
kritis dikuatkan dengan pengamatan melalui lembar observasi berdasarkan 
aspek-aspek keterampilan berpikir kritis. Hasilnya disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7: Penilaian Efektivitas Pembelajaran 
No Nilai 
Kontrol Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
1 Teremdah 22 36 36 59 
2 Tertinggi 59 82 73 90 
3 Rata-rata 39,14 59,95 41,35 75,11 
 
b. Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan 
Situs Jejaring Sosial Edmodo terhadap Hasil Belajar Peserta Didik. 
 
 Vol. 5, No. 2, Juli 2021 
e-ISSN: 2746-0525/  p-ISSN: 2580-006X  doi: 10.26811/didaktika.v5i2.367 
 
Ditjen GTK Pendidikan Dasar Kemendikbud R.I 496} 
Data keefektifan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
situs jejaring sosial Edmodo terhadap hasil belajar diperoleh dari tes hasil 
belajar. Soal-soal tes hasil belajar sebelumnya telah dilakukan uji validasi 
butir soal, uji tingkat kesukaran, uji daya beda, dan uji reliabilitas dengan 
cara diujikan pada kelompok lain di luar kelompok sampel. Seperti halnya 
lembar observasi keterampilan berpikir kritis, tes hasil belajar juga diberikan 
kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen di awal dan di akhir 
pertemuan materi pembelajaran. Peningkatan hasil belajar peserta didik 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
No 
Kontrol Eksperimen 


















Data hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA 
dengan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring 
sosial Edmodo dapat meningkatkan indikator keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Tabel 6. menunjukkan bahwa aspek memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan tentang 
suatu penjelasan atau tantangan, menginduksi dan mempertimbangkan, 
membuat  dan  menentukan  nilai  pertimbangan kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Suparya (2020) yang 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs 
jejaring sosial Edmodo mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik.  
Peningkatan keterampilan memfokuskan pertanyaan peserta didik 
kelas eksperimen sebesar 0,35 dengan kategori sedang. Peningkatan keterampilan 
memfokuskan pertanyaan kelas kontrol adalah 0,19 dengan kategori rendah. 
Hasil uji t keterampilan memfokuskan pertanyaan peserta didik diperoleh 
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thitung 2,16 > ttabel 1,99 yang berarti bahwa peningkatan keterampilan 
memfokuskan pertanyaan peserta didik kelas eksperimen lebih baik 
dibandingkan dengan keterampilan memfokuskan pertanyaan kelas kontrol. 
Keterampilan menganalisis pertanyaan peserta didik kelas eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 0,70 dengan kategori tinggi. Peningkatan 
keterampilan menganalisis pertanyaan kelas kontrol adalah 0,18 dengan 
kategori rendah. Hasil uji t keterampilan menganalisis pertanyaan peserta 
didik diperoleh thitung 5,17 > ttabel 1,99 yang berarti bahwa peningkatan 
keterampilan menganalisis pertanyaan peserta didik kelas eksperimen 
lebih baik dibandingkan dengan keterampilan menganalisis pertanyaan 
kelas kontrol.  
Peningkatan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan 
tentang suatu penjelasan atau tantangan peserta didik kelas eksperimen 
sebesar 0,79 dengan kategori tinggi. Peningkatan keterampilan bertanya 
dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau tantangan peserta 
didik kelas kontrol adalah 0,25 dengan kategori rendah. Hasil uji t 
keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan 
atau tantangan peserta didik diperoleh thitung 10,37 > ttabel 1,99 yang berarti 
bahwa peningkatan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan 
tentang suatu penjelasan peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
dengan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu 
penjelasan kelas kontrol. 
Keterampilan menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 
peserta didik kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 0,67 
dengan kategori sedang. Peningkatan keterampilan menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi kelas kontrol adalah 0,22 dengan kategori 
rendah. Hasil uji t keterampilan menginduksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi peserta didik diperoleh thitung 11,12 > ttabel 1,99 yang berarti 
bahwa peningkatan keterampilan menginduksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
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dengan keterampilan menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 
peserta didik kelas kontrol. 
Peningkatan keterampilan membuat dan menentukan nilai  pertimbangan 
peserta didik kelas eksperimen sebesar 0,75 dengan kategori tinggi, 
demikian pula peningkatan keterampilan membuat  dan  menentukan 
nilai  pertimbangan kelas kontrol 0,40 dengan kategori sedang. Hasil uji t 
keterampilan membuat  dan  menentukan  nilai  pertimbangan peserta 
didik diperoleh thitung 4,92 > ttabel 1,99. Ini berarti bahwa peningkatan 
keterampilan membuat  dan  menentukan  nilai  pertimbangan peserta 
didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan keterampilan 
membuat  dan  menentukan  nilai  pertimbangan peserta didik kelas kontrol. 
Peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen secara 
keseluruhan lebih baik dibandingkan keterampilan berpikir kritis kelas 
kontrol karena pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring 
sosial Edmodo mampu melatih peserta didik untuk terbiasa memberi 
penjelasan sederhana terhadap suatu permasalahan secara fleksibel tanpa 
harus takut mengutarakan ide yang dimiliki melalui lisannya. 
Pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring sosial 
Edmodo dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
melalui langkah-langkahnya yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses 
mengatasi masalah. Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah yang 
dikemukakan saat membahas materi tekanan pada zat cair dan memberikan 
penjelasan sederhana tentang konsep tersebut. Keterampilan berpikir kritis tampak 
pada percakapan dalam forum diskusi antara peneliti dan peserta didik 
melalui situs jejaring sosial Edmodo. 
Pembelajaran berbasis masalah dalam penelitian ini efektif untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik, 
dapat terlihat dari peningkatan rerata skor pretest dan postest keterampilan 
berpikir kritis kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2021), Ariani (2020), Utama et 
al. (2020), Dewi (2020), Misla et al. (2020), Fatmawati et al. (2018), Herzon et 
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al. (2018), Farisi et al. (2017), dan Herayanti et al. (2015) yang memperoleh 
hasil bahwa keterampilan berpikir peserta didik yang diajarkan dengan 
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada keterampilan berpikir 
kritis yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
Pembelajaran dengan menggunakan situs jejaring sosial Edmodo 
dalam penelitian ini juga sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik, dapat terlihat dari peningkatan rerata skor 
pretest dan postest keterampilan berpikir kritis kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hal ini 
senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Zainudin et al. (2019), 
Ratnawati (2020), dan Bilkisda et al. (2021) yang menggunakan situs jejaring sosial 
Edmodo mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Data efektivitas pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs 
jejaring sosial Edmodo terhadap keterampilan berpikir kritis dikuatkan dengan 
pengamatan melalui lembar observasi berdasarkan indikator keterampilan 
berpikir kritis. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan telah didapatkan 
hasil rerata skor pengamatan keterampilan berpikir kritis kelas kontrol 
mengalami peningkatan dari 39,14 menjadi 59,95, demikian pula hasil 
rerata skor penilaian keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen juga 
mengalami peningkatan dari 41,35 menjadi 75,11. Data peningkatan 
keterampilan berpikir kritis melalui lembar observasi disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 8. terlihat bahwa hasil belajar peserta didik meningkat, yaitu 
pada kelas kontrol dari rata-rata nilai 45,67 menjadi 67,16 dan pada kelas 
eksperimen meningkat dari 49,02 untuk pretest menjadi 78,91 untuk posttest. 
Nilai rata-rata kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 21,49. Nilai 
rata-rata kelas eksperimen juga mengalami peningkatan sebesar 29,89. 
Secara terinci nilai terendah dan tertinggi peserta didik juga mengalami 
peningkatan. Nilai terendah pretest peserta didik pada kelas kontrol 
sebesar 25 meningkat menjadi 47 dan nilai terendah pada kelas eksperimen 
meningkat dari 34 menjadi 52. Nilai tertinggi pretest peserta didik pada 
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kelas kontrol meningkat dari 69 menjadi 86 dan pada kelas eksperimen 
meningkat dari 71 meningkat menjadi 92. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar 
kelas eksperimen sebesar 0,49 dalam kategori sedang, nilai ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar kelas kontrol sebesar 0,34. 
Hasil uji t mengenai hasil belajar peserta didik diperoleh thitung 2,757 > ttabel 
1,99. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan 
hasil belajar kelas eksperimen ini senada dengan penelitian Nee (2014) 
yang mendapatkan hasil bahwa peserta didik yang menggunakan pembelajaran 
dengan situs jejaring sosial Edmodo memiliki nilai gain yang tinggi dibandingkan 
peserta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan metode ceramah. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan situs jejaring 
sosial Edmodo juga didukung oleh penelitian Lanusi (2018) yang menyatakan 
pembelajaran kelas digital Edmodo dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar peserta didik kelas VI A SDN NO. 86 Kota Gorontalo.  Hasil 
penelitian ini senada dengan yang dilakukan oleh Fatmawarni (2018), Furi 
et al. (2018), Maliawan et al. (2015), dan Surya et al. (2018).  Peningkatan 
hasil belajar peserta didik juga didukung oleh penelitian Daulay et al. 
(2016) bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan blended learning berbasis situs jejaring sosial Edmodo pada 
pembelajaran IPA biologi dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik 
yang menggunakan metode konvensional. Penelitian serupa juga dilakukan 
oleh Alshawi et al. (2016), Amin (2017), Anggraini et al. (2016), Ekawati 
(2018), Fauzi (2017), Mardliyana et al. (2018), Putra (2015), Rahmawati 
(2015), dan Tripathi (2016). 
Menurut Puji & Umamah (2018), kelebihan situs jejaring sosial 
Edmodo adalah sebagai berikut. (1) Guru dan peserta didik dapat berdiskusi 
secara aman dan tertutup; (2) Guru dapat mengontrol interaksi antar 
peserta didik; (3) Guru dapat memfasilitasi forum diskusi antar peserta 
didik; (4) Guru dapat memosting tugas dan melakukan evaluasi secara 
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cepat; (5) Guru dapat mengetahui pemahaman peserta didik tentang 
materi yang disajikan; (6) Guru dan peserta didik dapat menyimpan dan 
berbagi dokumen dan file; (7) Guru dapat memiliki perpustakaan pribadi 
dan berbagi konten dengan peserta didik; (8) Orang tua dapat membuat 
akun terpisah yang berfungsi untuk mengontrol pembelajaran; dan (9) 
Situs jejaring sosial Edmodo dapat digunakan di luar jam pelajaran. 
Sedangkan kekurangan situs jejaring sosial Edmodo (Basori, 2013) adalah 
(1) situs jejaring sosial Edmodo belum menyediakan sintaks online secara 
langsung dan (2) Jaringan internet yang kurang stabil menjadikan kendala 
penggunaan situs jejaring sosial Edmodo. 
 
D. Penutup 
Model pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring 
sosial Edmodo efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik pada keseluruhan aspek keterampilan berpikir kritis, 
dimana aspek memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya 
dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau tantangan, 
menginduksi dan mempertimbangkan, membuat dan menentukan nilai 
pertimbangan kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan Ngain  masing-masing: 0,35; 
0,70; 0,79; 0,67; 0,75 dan memiliki perbedaan yang signifikan. 
Model pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring 
sosial Edmodo efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dengan Ngain 0,49 dengan kategori sedang dan memiliki perbedaan yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang diajar dengan 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan situs jejaring sosial Edmodo. 
Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
situs jejaring sosial Edmodo terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik kelas VIII F 
SMP Negeri 6 Jepara pada pokok bahasan tekanan dan penerapannya 
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dalam kehidupan sehari-hari. Situs jejaring sosial Edmodo memberikan 
forum diskusi tanpa batas ruang dan waktu dalam pembelajaran sehingga 
bisa dimanfaatkan peserta didik untuk mengutarakan pendapat dan 
meningkatkan hasil belajarnya. Situs jejaring sosial Edmodo juga bisa 
dimanfaatkan oleh guru untuk materi dan pelajaran lain. 
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